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Abstrak 

Film merupakan media yang digunakan sebagai alat penyalur hiburan yang di 

dalamnya tersaji jalan cerita dan tersedia dalam berbagai genre. Film selama ini 

ikut berperan dalam menampilkan dan merepresentasikan tentang Kekerasan 

Berbasis Gender (KBG). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana isu 

kekerasan berbasis gender yang ditunjukkan dalam film 3 dara part 1 dan 2. 

Menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan cara analisis naratif kualitatif 

Tzvetan Todorov, teknik penelitian purposive sampling, teknik pengumpulan data 

dengan observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil penelitian diperoleh 

equilibrium (awal situasi) bermula saat tokoh mulai kehilangan jati diri mereka 

dan bagaimana mereka dengan sengaja melakukan Kekerasan Berbasis Gender 

terhadap perempuan, disruption (tengah/keseimbangan) dari kejadian yang 

dialami para tokoh mulai mendapatkan gambaran mengenai diri mereka dan mulai 

berdamai dengan dirinya dan equilibrium (akhir/usaha untuk memperbaiki) 

mencapai usaha para tokoh sebagai laki-laki yang selalu menghargai perempuan, 

berkomitmen dan mencegah terjadinya KBG. 

 

Kata Kunci: film, Kekerasan Berbasis Gender, analisis naratif, Tzvetan Todorov. 

 

Abstract 

Film is a media used as a means of channeling entertainment in which the 

storyline is presented and available in various genres. Films have played a role in 

showing and representing Gender-Based Violence (KBG). This study aims to 

determine the issues of gender-based violence shown in the film 3 fara part 1 and 

2. Using qualitative descriptive method, by means of qualitative narrative analysis 

Tzveton Todorov, purposive sampling research techniques, data collection 

techniques with observation, documentation and literature. The results obtained 

equilibrium (beginning of the situation) began when the characters began to lose 

their identity and how they deliberately commit Gender-Based Violence Against 

Women, disruption (middle/balance) of the events experienced by the characters 

began to get a picture of themselves and began to make peace with himself and 

equilibrium (end/efforts to improve) reached the efforts of the characters as men 

who always appreciate women, committed and prevent the occurrence of KBG. 

 

Keywords:film, Gender-Based Violence, narrative analysis, Tzvetan Todorov.  



2 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Film merupakan media yang digunakan sebagai alat penyalur hiburan yang di 

dalamnya tersaji jalan cerita dan tersedia dalam berbagai genre (Wibowo, 

2019). Media massa film berfungsi tidak hanya sebagai penyalur hiburan bagi 

masyarakat, melainkan sudah menjadi kiblat budaya yang seringkali diikuti 

oleh masyarakat, seperti gaya berpakaian, perilaku hingga kebiasaan yang 

bisa dicontoh oleh masyarakat sehingga dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Film saat ini ikut berperan dalaterim menampilkan dan 

menggambarkan tentang gender. Gender merupakan pilihan dalam kehidupan 

setiap individu. Gender yang dipillih oleh individu dapat menentukan 

pengalaman hidup dan bagaimana diperlakukan di kehidupan masyarakat 

serta bagaimana individu tersebut memiliki hak untuk membuat keputusan 

saat bertindak (Rokhmansyah, 2016).  

Di Indonesia, secara kultural gender selalu identik dengan 

maskulinitas dan femininitas. Maskulinitas selalu digambarkan untuk laki-

laki, jadi laki-laki dalam konstruksi sosial masyarakat harus memiliki sifat 

atau paras yang kuat, berkharisma, rasional dan tidak gemulai (Widisanti S & 

Ratih P, 2020). Feminitas dalam kehidupan konstruksi sosial masyarakat 

digambarkan untuk perempuan dan mereka harus menampilkan karakter 

lembut, emosional yang tinggi, keibuan, pandai bersosialisasi, terkadang 

menjadi sosok yang pembawaannya lemah (Tanjung, 2012). 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti memilih film 3 dara, yang 

memiliki 2 part dimana part 1 dirilis tahun 2015 oleh sutradara Ardy 

Oktaviand dan part 2 dirilis pada tahun 2018 oleh sutradara Monty Tiwa. 

Film 3 dara part 1 dan 2 merupakan film yang menyinggung tentang 

ketidaksetaraan gender yang berujung adanya tindak Kekerasan Berbasis 

Gender (KBG) yang dapat menyerang itu perempuan maupun laki-laki. 

Keunikan dari film 3 dara membuat film tersebut mendapatkan rating nomor 

5 tertinggi yang diminati oleh pecinta film Indonesia.  
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Film ini menceritakan tentang 3 orang laki-laki bernama Affandy, 

Richard dan Jay, mereka adalah sahabat yang memiliki kesamaan sifat yaitu 

kurang menghargai seorang perempuan walaupun ketiganya sudah memiliki 

pasangan. Affandy seorang pengusaha dan kepala rumah tangga yang dikenal 

memilik prinsip dibalik laki-laki yang sukses ada perempuan yang tertindas 

dan sebagai seorang bos yang tidak pernah memberikan hak kepada karyawan 

nya terlebih karyawan perempuan. Richard merupakan anak orang kaya yang 

tidak pernah merasakan hidup susah, ia memiliki kebiasaan tidak pernah puas 

dengan satu perempuan. Jay adalah seorang pemuda yang bekerja sebagai 

creative director ahli dalam mengumbar dan mengeksploitasi sensualitas 

perempuan untuk setiap karya Jay.  

Film 3 dara part 1 fokus terhadap keadaan ketiga tokoh yang 

mengalami Gender Dysphoria Syndrome, yaitu laki-laki merasa kehilangan 

identitas nya sebagai laki-laki yang maskulin. Dalam film dikarenakan 

mereka sering melecehkan perempuan. Pada film 3 dara part 2 fokus 

menceritakan ketiga tokoh mengalami Male Chauvinism, yaitu keadaan laki-

laki merasa dirinya sebagai superior dibanding perempuan. Dalam film ketiga 

tokoh merasa dirinya harus dihargai sebagai kepala rumah tangga dan istri 

harus selalu menuruti suami.  

Ketika pada adegan film ada tokoh yang berbeda dalam menunjukkan 

gender yang tidak sesuai budaya, maka masyarakat akan memandang hal 

tersebut menyimpang (Maula, 2022). Adegan seperti tokoh laki-laki 

menggunakan kosmetik perempuan dan tokoh laki-laki berperan sebagai 

bapak rumah tangga seperti yang perempuan biasa lakukan itu adegan yang 

tabu dalam masyarakat Indonesia . Menurut Barker dan Nasir kebudayaan 

Indonesia menjunjung seorang laki-laki melalui hal kekuasaan, kekuatan, 

kemandirian, sukses dalam pekerjaan dan pertemanan. Pernyataan tersebut 

bermakna ketika laki-laki tidak bisa menunjukkan hal diatas maka akan 

dianggap gagal dalam mengkonstruksikan dirinya sebagai seorang laki-laki 

sejati atau tidak dianggap maskulin (Demartoto, 2007).  
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Acuan penelitian sebelumnya diteliti oleh (Sari & Haryono, 2018) 

yang berjudul “Hegemoni Budaya Patriarki Pada Film (Analisis Naratif 

Tzvetan Todorov Terhadap Film Kartini 2017)” yang meneliti tentang 

bagaimana hegemoni patriarki yang bisa ditunjukkan mealalui narasi dengan 

hasil penelitian dari 10 scene diambil terdapat 9 scene yang menunjukkan 

bagaimana dominasi laki-laki dalam setiap hal terutama dalam budaya Jawa 

dan perempuan dalam film Kartini merepresentasikan ketertindasan dan 

selalu tunduk pada laki-laki. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada 

analisis yang digunakan yaitu naratif milik Todorov. Perbedaan dengan 

penelitian ini, pada penelitian acuan menjelaskan hegemoni budaya yang 

tidak adil dengan perempuan di Jawa melalui narasi yang dipilih, sedangkan 

pada penelitian ini menjelaskan isu Kekerasan Berbasis Gender (KBG) yang 

dilakukan oleh laki-laki dan terjadi pada laki-laki.  

Di Indonesia sendiri kasus kekerasan masih banyak terjadi terlebih 

korbannya adalah seorang perempuan. Berdasarkan Catatan Tahunan Komnas 

Perempuan periode Januari sampai dengan November 2022 terdapat laporan 

Kekerasan Berbasis Gender (KBG) terhadap perempuan sebanyak 333.496 

kasus dengan rincian pengaduan ke Komnas Perempuan 3.838 kasus, 

pengaduan lembaga layanan 7.029 dan BADILAG 327.629 kasus (Hutabarat 

et al., 2022). Angka menunjukkan peningkatan signifikan sebanyak 50% dari 

kasus tahun 2021 sampai kasus tahun 2022 (Hutabarat et al., 2022). 

Banyaknya kasus kekerasan terhadap perempuan tidak lepas dari stigma 

perempuan berada satu level dibawah laki-laki sebagai pihak yang berkuasa 

(Wibowo, 2019). Laki-laki menjadi pihak yang berkuasa karena dalam 

konstruksi sosial masyarakat dianggap sebagai superior sedangkan 

perempuan sebagai subordinat (Ilham, 2019). Payung hukum yang mengatur 

tentang perlindungan korban kekerasan masih lemah, saat disahkannya 

Rancangan Undang-undang Perlindungan Kekerasan Seksual (RUU-PKS) 

oleh Pemerintahan Indonesia hukuman yang diterima oleh pelaku kekerasan 

seksual belum kuat. Pelaku kekerasan setelah menyelesaikan masa hukuman 



5 

 

masih bisa berkeliaran bebas di lingkungkan masyarakat dan tidak menutup 

kemungkinan dapat melakukan tindak serupa (Rais et al., 2019).  

Film 3 dara part 1 dan 2 yang ditayangkan pada tahun 2015 dan 2018 

masih relevan untuk diteliti karena dalam film ini menunjukkan bagaimana 

Kekerasan Berbasis Gender (KBG) bisa terjadi pada situasi apapun dan dalam 

film menunjukkan bahwa KBG tidak hanya terjadi pada perempuan 

melainkan juga laki-laki.  

1.2 Film sebagai Media Massa 

Pada kajian ilmu komunikasi film termasuk dalam jajaran media massa. Sejak 

munculnya film pertama kali, film menjadi hal yang populer dan memiliki 

banyak kegunaan bagi masyarakat. Menjadi media komunikasi yang 

menghibur, informatif, edukatif dan persuasif film bisa menjadi suatu sarana 

yang efektif untuk membentuk pemikiran masyarakat luas (Arkian et al., 

2018). Film menjadi media massa yang dapat dibilang efektif, dalam artian 

dapat menjangkau lebih banyak khalayak dan bisa menjangkau di wilayah 

pedesaan sekalipun (McQuail, 2011).  

Film menyajikan banyak jenis hiburan yang bisa dinikmati oleh 

khalayak, mulai dari hiburan musik, drama, komedi, yang bahkan gender 

(Wibowo, 2019). Menurut Hermes dalam (McQuail, 2011) penyajian hal 

mengenai gender dalam film merupakan cara untuk khalayak lebih 

memahami bagaimana konstruksi feminitas dan maskulinitas dapat 

menafsirkan pesan-pesan yang dapat menjadi contoh dalam berperilaku. Saat 

film mulai menampilkan unsur gender, hanya terbatas pada masalah 

representasi perempuan yang direndahkan di media dan bagaimana stereotip 

perempuan di media.  

1.3 Analisis Narasi Tzvetan Todorov  

Narasi menurut Todorov merupakan apa yang dikatakan, mempunyai urutan 

ceita, motif dan plot serta adanya hubungan sebab akibat dari suatu peristiwa 

(Eriyanto, 2013). Cerita dan plot dalam analisis ini saling berhubungan dan 

menghasilkan makna. Cerita mejelaskan tentang bagaimana peristiwa terjadi 
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secara utuh dan terus berlangsung, sedangkan plot menjelaskan latar belakang 

atau adegan fisik yang lebih inti dari film (Sari & Haryono, 2018).  

Pada analisis ini terdapat struktur narasi yang dikemukakan oleh 

Todorov dan cocok digunakan untuk media massa terutama film. Struktur 

tersebut yaitu Equilirium (keseimbangan), Disruption (gangguan), 

Equilibrium (keseimbangan kembali). Ketiga struktur utama tersebut 

mengambil dari dekripsi plot yang lebih luas sehingga bisa menjelaskan 

tahapan cerita dari Equilibrium kehidupan yang dianggap normal hingga 

momen Equilibrium setelah adanya gangguan yang muncul di tengah 

kehidupan, sehingga menciptakan keseimbangan yang baru (Tzvetan & 

Arnold, 1969). 

1.4 Kekerasan Berbasis Gender (KBG) 

Dasar dari penelitian ini adalah terkait dengan gender dan kekerasan yang 

bisa terjadi di dalamnya dan masih menjadi isu paling mengkhawatirkan 

hingga saat ini. Sisi mengkhawatirkan dari kasus kekerasan adalah masih 

lemahnya hukum untuk pelaku kekerasan dan perlindungan korban agar 

mendapatkan hak keadilan atas dirinya (Rais et al., 2019).  

Kekerasan bukan hanya berbicara tentang kekerasan seksual, 

melainkan ada Kekerasan Berbasis Gender yang dalam perlakuannya 

menyerang fisik, psikis, serta mental korban yang dapat mengakibatkan 

traumatik. Menurut Convention on the Elimination for All Form of 

Discrimination Againts Women (CEDAW), Kekerasan Berbasis Gender 

(KBG) merupakan salah satu bentuk ketidakadilan atau diskriminasi yang 

menghambat perempuan untuk mendapatkan hak-hak sama dengan laki-laki 

(Arief, 2018). Walaupun para ahli menekankan masalah tersebut kepada 

perempuan bukan berarti KBG ini tidak dapat terjadi kepada laki-laki. 

(Widiastuti, 2018). Research yang dilakukan oleh komunitas feminis di 

Indonesia mendapatkan hasil dari total 52,5% responden, terdapat 36-39% 

responden laki-laki mengatakan mereka juga mengalami KBG. Data 

tersebut menunjukkan angka yang cukup besar untuk laki-laki mendapatkan 

kekerasan, namun karena ada budaya maskulinitas yang toxic seperti laki-
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laki tidak boleh menangis, laki-laki pasti kuat, menjadikan korban tidak 

melaporkan kasus KBG kepada pihak berwenang maupun keluarga 

(Zaqiyah et al., 2021).  

Harnoko berpendapat, Kekerasan Berbasis Gender (KBG) 

merupakan perilaku yang tidak mudah untuk dideteksi atau dikenali bahwa 

perbuatan tersebut adalah sebuah kekerasan. Perbuatan seperti melihat 

bentuk tubuh secara tidak langsung, berbicara mengenai seks yang mungkin 

mengganggu orang sekitar, mencemooh dengan perkataan (banci, tomboy), 

body shaming yang menjurus ke seks atau dengan sengaja memperlihatkan 

bentuk tubuh ke orang lain bisa disebut senagai bentuk kekerasan berbasis 

gender (Arief, 2018). Kekerasan Berbasis Gender biasanya terjadi di 

lingkungan yang cenderung dianggap aman seperti sekolah, universitas 

maupun lingkungan tempat kerja yang didominasi laki-laki ataupun 

sebaliknya, dan oleh rekan yang dianggap tidak akan melakukan kejahatan 

seperti guru, dosen, sahabat dan lain-lain (Rusyidi et al., 2019).  

1.5. Tujuan Penelitian dan Rumusan Masalah 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara detail isu Kekerasan 

Berbasis Gender (KBG) yang ditunjukkan oleh tokoh utama dalam film 3 

dara part 1 dan 2. Sehingga memperoleh rumusan masalah, bagaimana isu 

Kekerasan Berbasis Gender (KBG) yang terdapat pada film 3 dara part 1 

dan 2 ?  

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Moleong 

dalam (Subandi, 2011) penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

temuannya tidak diperoleh dari prosedur statistik atau hitungan melainkan 

berupa betuk tulisan atau kata-kata yang menghasilkan data deskriptif. 

Tujuan dalam metode deskriptif kualitatif ini adalah memberikan deskripsi 

yang lebih luas sehingga dapat dinarasikan dan membentuk bahasa yang 

dengan mudah dipahami (Cagas et al., 2021). Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mengamati pengalaman, 
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pengetahuan, sikap, perasaan, pandangan orang, sehingga cocok untuk suatu 

hal yang bertujuan mengetahui mengapa, apa, di mana, dan bagaimana 

(Ehsani et al., 2016).  

Metode pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 

menggunakan metode observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Metode 

observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 

dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian peristiwa, 

keadaan atau situasi sedang terjadi (Subandi, 2011). Observasi dalam 

penelitian ini menggunakan observasi tidak langsung, yaitu dengan 

mengamati objek penelitian melalui rekaman film 3 dara part 1 dan 2.  

Metode dokumentasi adalah catatan berupa tulisan, gambar atau hasil 

karya seseorang yang digunakan untuk melengkapi data yang sudah didapat 

melalui observasi atau penelitian dengan metode sebelumnya (Subandi, 

2011). Bentuk dokumentasi yang peneliti akan ambil yaitu berupa interaksi 

percakapan antar tokoh yang telah diseleksi terkait tema yang telah 

ditentukan.  

Studi pustaka adalah teknik pengambilan data dengan mengumpulkan 

data melalui bahan-bahan terkait dengan penelitian, misalnya jurnal ilmiah, 

literatur ilmiah, buku, novel atau yang lainnya (Moto, 2019). Teknik ini 

dilakukan untuk mendapatkan hasil yang teoritis sehingga mendapatkan hasil 

penelitian yang kuat.  

Cara peneliti menganalisis Film 3 dara Part 1 dan 2 yaitu 

menggunakan analisis naratif milik Tzvetan Todorov dengan mengambil tiga 

struktur utama dalam menarasikan dialog pada film yaitu Equilibrium 

(keseimbangan), Disruption (gangguan), Equilibrium (keseimbangan 

kembali). Cara analisis yang peneliti gunakan yaitu dengan mengambil 

sebanyak 5 scene dari film 3 dara part 1 dan 2 yang sesuai dengan 

kategorisasi yang telah diambil dan adegan yang digunakan adalah adegan 

fisik terkait terjadinya Kekerasan Berbasis Gender (KBG).  

Teknik pengambilan data yang diambil peneliti adalah purposive 

sampling. Menurut Sugiyono purposive sampling merupakan teknik 
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pengambilan data yang dimana populasi diambil dengan tujuan, mempunyai 

tujuan dan secara tidak acak (Nanda, 2019). Ketika menggunakan purposive 

sampling maka ada populasi merupakan wilayah yang terdiri dari subjek dan 

objek yang memiliki kriteria tertentu dan dipilih oleh peneliti untuk dijadikan 

bahan dan ditarik kesimpulan. Populasi yang diambil oleh peneliti berasal 

dari scene-scene dalam film 3 dara yang telah peneliti pilih sesuai dengan 

permasalahan yang diambil yaitu yang menunjukkan sikap Kekerasan 

Berbasis Gender (KBG) dalam film.  

Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik validitas 

data triangulasi sumber. Uji keabsahan data digunakan peneliti untuk 

membandingkan data dengan teori terkait sehingga dapat memperkuat 

argumentasi peneliti. Teknik Triangulasi Sumber merupakan teknik 

pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai cara serta dicari 

dengan teknik yang berbeda. Sesuai dengan teknik analisis yang dilakukan 

peneliti maka data bisa diuji keabsahannya dengan observasi, dokumentasi 

dan studi pustaka (Subandi, 2011) . 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1.Kekerasan Berbasis Gender (KBG) dalam Konstruksi Sosial Masyarakat 

Scene 1  

Gambar 1. 3 dara part 1 (00:01:44 – 

00:01:54) 

 

3 dara part 2 (00:00:47 – 00:01:04) 
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Karyawan Affandy:”loh Pak, kita 

kan ngajuinnya 3 bulan, kok malah 

Cuma 2 bulan (diusir affandy keluar 

ruangan).” 

Psikolog:“apa pendapat kalian 

tentang istri ?.” 

Affandy:“istri adalah pembantu 

suami, ah nggak maksud saya istri 

bertugas membantu suaminya.” 

Richard:”seperti menyiapkan makan, 

membereskan rumah, merapikan 

tempat tidur.” 

Jay:”mengurus anak dan lain 

sebagainya.” 

 

Pada scene yang pertama memiliki story yang sama mengenai 

bagaimana tokoh memperlihatkan dan menggunakan kekuasannya sebagai 

seorang laki-laki yang dapat menganggap rendah kaum perempuan. Part 1 

menceritakan Affandy adalah seorang bos yang tidak memberikan hak 

penuh bagi dua karyawan perempuan yang sedang hamil besar dan segera 

membutuhkan cuti, dari yang seharusnya mendapat hak 3 bulan oleh 

Affandy hanya disetujui 2 bulan saja. Karena Affandy memiliki prinsip 

‘dibalik laki-laki sukses ada perempuan yang tertindas’ seolah ia tidak 

memiliki perasaan iba kepada perempuan yang sedang mengalami 

kesusahan. Pada part 2 terlihat ketiga tokoh masih menganggap rendah 

derajat perempuan sekalipun itu istri mereka sendiri. Affandy, Richard dan 

Jay berkata bahwa istri harus melayani suami, mengerjakan pekerjaan 

rumah tangga, mengurus anak dan pekerjaan yang lainnya, sedangkan suami 

sebagai kepala keluarga tidak peduli akan pekerjaan rumah dan hanya 

bertugas sebagai pemcari nafkah.  

Plot yang terlihat pada scene pertama adalah pada part 1 saat Affandy 

mencoret izin cuti karyawannya yang sebelumnya 3 bulan menjadi 2 bulan 

saja lalu mengusir karyawannya keluar ruangan. Pada part 2 saat ketiga 

tokoh laki-laki mengunjungi psikolog dan menceritakan masalah rumah 

tangga mereka yang pada awalnya didominasi oleh laki-laki.  

Scene pertama semua gambar menunjukkan tahapan Equilibrium 

(keseimbangan awal) yang dimulai dengan keadaan awal di mana belum 

ada konflik dengan pemeran lainnya. Tahap ini dimulai dengan tokoh 
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antagonis yang masih menganggap perilaku mereka tidak salah dan wajar. 

Mereka berperilaku sebagai laki-laki yang memiliki konstruksi sosial 

istimewa dari masyarakat tentang laki-laki sebagai gender lebih tinggi 

daripada perempuan sehingga dapat berperilaku semaunya terhadap 

perempuan, menganggap perempuan lemah, bebas merendahkan pekerjaan 

perempuan bahkan terhadap pasangan mereka sendiri. 

Konstruksi sosial masyarakat merupakan suatu hal yang dibentuk, 

mempunyai keunikan dan kekuatan yang harus dipatuhi suka atau tidak 

suka, mau atau tidak mau (Prasojo, 2015). Salah satu konstruksi sosial yang 

masih dipatuhi hingga saat ini adalah mengenai gender. Laki-laki dengan 

stigma maskulin nya dimata masyarakat memiliki kedudukan tinggi 

daripada perempuan, adanya hal tersebut tidak dipungkiri akan membuat 

perempuan lemah dan berakibat terjadi kekerasan yang dilakukan oleh pihak 

berkuasa (Umniyyah, 2021). Kekerasan yang dilakukan tidak hanya 

berkaitan dengan sesksual namun juga tentang apa yang menjadi kelemahan 

perempuan. (Fenton & Jones, 2017). 

Aturan di Indonesia dapat dibilang masih tradisional, dengan adanya 

sistem patriarki yang masih berkembang, mengakibatkan aturan yang ada 

menjadi tidak sehat, dampaknya akan merugikan satu pihak, laki-laki akan 

semakin kuat dan perempuan akan semakin lemah dalam tatanan kehidupan 

masyarakat (Maula, 2022). Pada scene Affandy tidak memberikan hak 

penuh cuti hamil terhadap karyawannya termasuk dalam tidak peduli 

dnegan keseteraan gender. Walaupun terlihat remeh tetapi hal tersebut dapat 

menjadi tindak Kekerasan Berbasis Gender (KBG) yang menyerang psikis 

karyawan hamil, disaat mereka butuh istirahat dipaksa untuk tetap bekerja 

penuh.  

Gambaran umum pula dalam masyarakat laki-laki adalah seseorang 

yang dilayani oleh perempuan. Pada rumah tangga istri akan menjadi tokoh 

yang selalu mendapat peran urusan rumah dan suami mendapat peran 

sebagai tokoh yang bekerja, akan dianggap tabu ketika ada suami yang 

menggantikan istri begitu sebaliknya (Nafisah, 2008). Sejatinya dalam 
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kehidupan rumah tangga kedudukan istri dianggap seimbang dalam hak dan 

kewajiban, hal tersebut menjelaskan bahwa seorang laki-laki yang telah 

menjadi suami berkewajiban membantu dalam hal rumah tangga, membantu 

merawat anak dan sebagainya, karena dengan adanya keseimbangan hak dan 

kewajiban dalam rumah tangga dapat mempertahankan keharmonisan 

rumah tangga (Nafisah, 2008). 

3.2.Tokoh Antagonis dalam Mengekspresikan Kekerasan Berbasis Gender.  

Scene 2  

Gambar 2. 3 dara part 1 (00:41:40 – 

00:42:05) 

 

3 dara part 2 (00:37:10 – 00:37:50) 

 

Jay:(menangis dan curhat)“dia itu 

nyebelin Mas, gue tu sebenernya 

ngga mau ribut Mas, tapi ini 

semua nguras energi gue banget 

tau nggak, gue sampe nggabisa 

mikir (sambil ngemil), gue capek 

kayak gini terus tau nggak sih 

Mas, emang salah kalo gue punya 

taste sendiri Mas ? Gue creative 

director Mas, tentu selera gue 

yang bagus kan ?.” 

Affandy : “iyaa ini kan gue jawab, lo 

ngga salah Jay.” 

Jay:”kok gitu mbak? Nggabisa mbak 

kita udah ada rencana. Kita juga 

harus pergi ngga bisa diam aja 

di rumah.” 

Grace:”sayangg, dengerin mba aniek 

dulu.” 

Aniek:”jadi begini, kami para istri 

mau minta restu, untuk bekerja 

dan kita berpikir kalo kita kerja 

akan lebih cepet ngumpulin duit. 

Jadi kita yang kerja, kalian yang 

ngurusin rumah.” 

 

 

 

Pada scene yang kedua memiliki story tentang bagaimana pada 

masing-masing part tokoh antagonis mulai mendapatkan masalah yang 

selama ini belum pernah mereka hadapi. Pada part 1 tokoh Jay merasa dirinya 

tidak dihargai sebagai laki-laki oleh kekasihnya Grace dan membuat Jay kesal 

sehingga mengekspresikannya dengan menangis dan bercerita kepada 

sahabatnya Affandy dan Richard di apartemen Jay. Saat itu Jay memiliki 
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pemikiran ketika laki-laki telah memberikan argumen atau pendapat maka 

harus diterima karena menurut nya pendapat laki-laki itu mutlak dan paling 

realistis, terlebih Jay adalah seorang creative director sehingga ia ingin 

menang dalam segala hal yang berkaitan dengan kekasihnya. Pada part 2 

suatu malam Affandy, Richard dan Jay berkumpul di kantor Affandy dan 

bercerita dengan perasaan kesal bahwa setelah menikah mereka merasa tidak 

memiliki uang karena uang suami untuk istri, uang istri untuk istri belum lagi 

saat mereka harus membiayai anak. Akan hal tersebut mereka berencana 

mencari cara untuk mendapat uang tambahan dengan cara investasi tanpa 

sepengetahuan istri mereka. Tepat satu bulan setelah investasi ternyata 

mereka telah tertipu dan menghabiskan seluruh aset mereka dan aset istri 

mereka sehingga terjadi pertengkaran.  

Plot yang terdapat pada scene 2 ini pada part 1 ketika tokoh Jay 

menelfon Richard untuk segera datang ke apartemen Jay dan ia mulai 

menangis tersedu-sedu dan menceritakan permasalahannya dengan 

kekasihnya. Jay merasa dirinya juga berubah lebih sensitif dari yang 

sebelumnya tidak pernah sehingga membuat dirinya semakin sedih. Pada part 

2 momen saat Affandy, Richard dan Jay sebagai tokoh antagonis mendatangi 

perkebunan untuk berdiskusi tentang investasi berujung persetujuan dan 

mereka rela menggadai rumah, apartemen, mobil hingga aset istri hanya 

untuk kesenangan mereka.  

Pada scene ini kedua gambar masuk ke dalam tahap disruption 

(kesadaran akan kekacauan/gangguan), dimulai dari pada part 1 Jay 

merasa dirinya berbeda dari hari-hari biasanya, ia merasa lebih sensitif dari 

sebelumnya, tidak pernah menyelesaikan masalah dengan bercerita dan 

menangis tetapi saat itu dia bisa menangis. Sadar akan adanya perubahan 

Affandy dan Richard sebagai teman Jay mendatangkan psikolog yang 

bernama Windy untuk menganalisis apa yang terjadi dengan Jay dan 

mendapat hasil Jay mengalami Pra Menstruasi Syndrom (PMS) yang 

biasanya terjadi terhadap perempuan, hal tersebut terjadi setelah mereka 

bertiga merendahkan perempuan. Pada part 2 setelah mereka investasi dan 



14 

 

ternyata tertipu membuat tokoh antagonis stress karena kehilangan aset 

kekayaan mereka dan mendapat tekanan dari istri mereka. Suatu saat istri-istri 

mereka ingin mengambil alih peran kepala keluarga kepada mereka karena 

para suami tidak bisa menjalankan kewajiban yang baik. Para istri 

memutuskan untuk bekerja dan suami diminta untuk menjaga rumah, 

memasak, hingga mengurus anak, mereka menjadi ‘bapak rumah tangga’. Hal 

tersebut membuat Affandy, Richard dan Jay merasa martabat sebagai kepala 

rumah tangga dilecehkan dan terus melakukan permasalahan yang lebih 

parah.  

Setiap gender memiliki masing-masing identitas dan aturannya di 

dalam kehidupan masyarakat. Laki-laki sejak mereka lahir di dunia sudah 

harus menanggung beban keluarga nantinya (Wandi, 2015). Permasalahan 

Jay adalah tentang hak setiap gender untuk memberikan pendapat dan 

berekspresi. Mengutarakan pendapat merupakan hak untuk semua gender 

termasuk perempuan, dalam hal apapun mengutarakan pendapat dapat 

dilakukan oleh siapapun tanpa terkecuali.  

Banyak perempuan yang belum memiliki kebebasan dalam hidupnya 

dikarenakan adanya peraturan budaya yang melekat dalam setiap lingkungan 

masyarakat. Terlebih untuk budaya Jawa perempuan harus memiliki sifat 

yang nerima, pasrah, sabar, halus, setia, bakti kepada keluarga. Khusus untuk 

sifat nerima dan pasrah, perempuan merasa setiap apa yang mereka ingin 

utarakan selalu terdapat batasan dalam masyarakat, sehingga pendapat laki-

laki lah yang selalu didengar dan diterima (Fitriani et al., 2019). Harus ada 

perubahan dalam tatanan kesetaraan gender dalam masyarakat, untuk hal 

mengutarakan pendapat perempuan sanggup dan mampu untuk itu, 

perempuan bebas untuk beperpendapat maupun dimintai pendapat.  

Permasalahan yang terjadi pada part 2 adalah tentang bagaimana tugas 

seoarang kepala rumah tangga yang seharusnya bisa mengayomi dan 

membuat keadaan stabil, bukan yang hanya mencari dan membuat masalah. 

Menjadi ‘bapak rumah tangga’ dalam tatanan kehidupan masyarakat masih 

tabu walaupun ada yang memang bertukar peran dengan istri nya dalam hal 
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bekerja. Adanya paksaan tokoh dalam menggantikan tugas istri membuat 

mereka merasa tidak dihargai sebagai kepala rumah tangga dan membuat 

hidup nya kacau. Tokoh takut ketika mereka melakukannya akan dianggap 

berbeda dari tugas seorang suami pada umumnya, takut ketika laki-laki 

melakukan pekerjaan rumah tangga dan tidak bekerja akan terkucil dari 

masyarakat. Kebudayaan Indonesia menjunjung seorang laki-laki melalui hal 

kekuasaan, kekuatan, kemandirian, pekerjaan dan ketika laki-laki tidak bisa 

menunjukkan hal-hal tersebut maka akan dianggap gagal dalam 

mengkonstruksikan dirinya sebagai seorang laki-laki sejati (Demartoto, 

2007).  

Ketiga tokoh antagonis merasa dirinya yang harus dirajakan sehingga 

tidak adanya kesamaan hak dan kewajiban antara suami dan istri. Tidak salah 

ketika laki-laki ikut membantu meringankan pekerjaan rumah tangga, hal 

tersebut tidak akan mengurangi maskulinitas dari seorang suami. Keadaan 

rumah tangga tidak bisa lepas dari adanya saling membantu dan mengerti satu 

sama lain, dan mengelola emosi dengan baik, semua hal dibicarakan dalam 

segala urusan (Hess et al., 2000). Tetapi walaupun begitu sejatinya seorang 

laki-laki yang sebagai suami dan kepala rumah tangga bisa memberikan 

nafkah baik batin maupun fisik kepada keluarga (Sumiyatiningsih, 2014). 

3.3.Advokasi/Perjuangan Tokoh dalam Memperjuangkan KBG  

Scene 3 

Gambar 3. 3 dara part 1 (01:11:18 – 

01:11:56)  

3 dara part 2 (00:52:58 – 00:53:08) 
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Affandy : “sini kamu aja (memegang 

tangan Aniek). Aniek istri saya 

(menunjukkan ke karyawan kantor).” 
 

Monolog affandy : “buat affandy, 

menjadi lelaki sempurna adalah 
menjadi suami yang membuat istrinya 

bangga dan kompak dan dicintai 
anaknya.” 

Jay : (nunjuk perabotan rumah)“ini 

furniture rumah eyang mahal-mahal, 

antik, pasti banyak yang mau sewa ke 
kita, untuk apa ? iklan, pemotetran, 

film. Caranya gimana ? ya kita iklanin 

aja di situs internet.” 
Richard :“boleh juga ide lu.” 

Affandy :”cek instagram kita dong 

(tertawa terbahak-bahak).” 

Pada scene yang ketiga memiliki story tentang bagaimana para tokoh 

antagonis mulai sadar akan kesalahan dan berusaha menjadi laki-laki yang 

bertanggung jawab. Part 1 menggambarkan Affandy seorang bos yang 

sebelumnya tidak peduli dengan kesusahan perempuan mulai sadar akan 

susahnya menjadi perempuan yang membutuhkan hak nya dalam bekerja 

sehingga ia dalam perusahaan memberikan hak karyawan perempuan yang 

sedang hamil dengan memberikan cuti sesuai dengan aturan yang berlaku 

dan membuka ruang laktasi untuk karyawan yang menyusui. Affandy 

menjadi laki-laki yang peduli terhadap hak perempuan dalam dunia kerja 

dan peduli akan kesetaraan serta keadilan dan meminimalisir tindak KBG. 

Part 2 tokoh antagonis Affandy, Richard dan Jay mulai mencari cara untuk 

mendapatkan uang demi melunasi hutang nya dan kembali menjadi kepala 

rumah tangga. Mereka inisiatif untuk menyewakan barang antik milik 

mertua Affandy kepada orang lain dan mendapat upah.  

Plot pada scene ketiga, part 1 terletak saat Affandy membuka ruang 

laktasi untuk karyawan perempuan yang memiliki bayi sehingga mudah 

dalam urusan kerja dan rumah. Pada part 2 terletak pada Affandy, Richard 

dan Jay menyewakan barang antik, membersihkan hingga mendapatkan 

hasil dari usaha tersebut.  

Scene 3 termasuk dalam tahap Ekulibrium (keseimbangan kembali), 

di mana terlihat pada part 1 yang sebelumnya terdapat masalah dengan tidak 

peduli dengan permasalahan perempuan, Affandy mulai memperhatikan apa 

yang seharusnya ia siapkan agar karyawannya nyaman dan segan 

dengannya. Pada part 2 adanya usaha dari para suami untuk mendapatkan 

pendapatan dan dapat melunasi hutang yang perbuat sendiri.  
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Pada dunia pekerjaan, setiap pekerja memiliki hak yang harus mereka 

dapatkan dan hak didapatkan oleh seluruh karyawan baik itu laki-laki maupun 

perempuan. Nyatanya sampai saat ini pemberian hak masih tidak adil 

dikarenakan stigma gender yang masih melekat dalam masyarakat Indonesia. 

Pekerja laki-laki yang banyak mendapatkan haknya sebagai karyawan 

sedangkan perempuan masih belum mendapatkan hak penuh (Susiana, 2017). 

Bukan hanya tentang upah melainkan yang ada hak non materiil yang harus 

disediakan oleh perusahaan khususnya kepada pekerja perempuan (Firnanda, 

2021).  

Pada gambar part 2 menjelaskan tentang bagaimana tokoh yang 

sekaligus kepala rumah tangga menjadi tonggak dalam menyelesaikan 

masalah yang mereka lakukan sendiri. Adanya kekurangan finansial membuat 

ketiga tokoh memutar otak agar kebutuhan rumah tangga nya terpenuhi dan 

menghindari pertengakaran. Berkomitmen atau melangkah ke jenjang 

pernikahan merupakan hal yang sangat diperhitungkan dalam sisi apapun, 

ekonomi, mental, kesehatan, tanggung jawab, serta banyak lagi dan laki-laki 

yang menjadi kunci keberhasilan rumah tangga akan bertahan (Permana & 

Medynna, 2021). Adanya usaha para tokoh bisa menghindarkan tidak KBG 

dan membuat mengerti akan pentingnya usaha dalam memperjuangkan rumah 

tangga.  

Scene 4  

Gambar 4. 3 dara part 1 (00:27:25 – 

00:27:42)  

 

3 dara part 2 (01:22:18 – 01:22:47) 
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Affandy : “heh, istri bapak itu 

adalah bagian dalam hidup bapak.” 

Suami Ibu Kost : “heh dengerin ya, 

biar dikata dia pendek itu tetep bini 

gue, mau gue injek, gue lipet-lipet, 

gue buang itu urusan gue, kenapa lo 

ikut campur hah ?.” 

Affandy:”Niek, maafin perlakuan aku 

? (tatapan haru).” 

Aniek:”enaknya sebagai seorang istri 

itu menikmati proses 

permintaan maaf suaminya 

(sambil tertawa).” 

 

(richard dan jay saling memeluk 

istrinya) 

 

Pada scene 4 memiliki story bagaimana tokoh di film part 1 dan part 2 

sama-sama menjadi tokoh antagonis yang ingin melindungi dan menghargai 

perempuan. Part 1 tokoh Affandy dan Jay sedang berkunjung ke rumah kost 

untuk mencari keberadaan pelayan bar Mel. Saat itu Affandy sedang bertanya 

dengan Ibu kost tentang Mel, karena Ibu kost memiliki suami yang sangat 

cemburuan, sang suami cemburu buta kepada sang istri yang berbicara 

dengan Affandy. Sang suami langsung menarik tangan istri nya dan adu 

mulut sambil melakukan kekerasan fisik terhadap istrinya. Affandy yang 

mengetahui hal tersebut tidak terima dengan perlakuan sang suami kepada 

istrinya karena dianggap nya tidak menghargai perempuan walaupun mereka 

pasangan suami dan istri. Affandy langsung mencoba melerai suami Ibu kost 

yang melakukan kekerasan sampai suami dan Affandy bertengkar. Part 2 

menceritakan bagaimana Affandy, Richard dan Jay menuurnkan ego mereka 

untuk meminta maaf atas kesalahan yang mereka perbuat sehingga 

menyebabkan permasalahan rumah tangga yang serius dan sampai para istri 

harus banting tulang melunasi hutang.  

Plot pada scene 4 ditunjukkan pada part 1 aksi heroik Affandy 

melindungi Ibu kost dari serangan KDRT suaminya dan berhasil 

menggagalkannya. Pada part 2 saat para suami meminta maaf dan memeluk 

para istri serta berjanji akan selalu melibatkan istri dalam hal apapun dalam 

urusan rumah tangga mereka.  

Scene 4 termasuk dalam tahap Ekulibrium (keseimbangan kembali), 

di mana terlihat pada part 1 yang sebelumnya Affandy suka melihat 
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perempuan menderita mulai tidak tahan melihat laki-laki yang kasar terhadap 

perempuan, sehingga Affandy membela Ibu kost yang terancam mendapat 

KDRT oleh suaminya. Pada part 2 adanya usaha dari para suami untuk 

mendapatkan kata maaf dari para istri mereka dan berusaha untuk menjadi 

kepala keluarga yang bisa bertanggung jawab dan selalu peduli dengan rumah 

tangga.  

Pada penjelasan diatas suami dari Ibu kost telah melakukan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT). Tindak KDRT merupakan suatu tindakan 

melanggar hak asasi manusia, kekerasan dalam bentuk apapun akan menjadi 

hal negatif dalam kehidupan setiap manusia, meskipun dalam keluarga 

sekalipun (Santoso, 2019). Adanya dialog “Suami Ibu Kost : “heh dengerin 

ya, biar dikata dia pendek itu tetep bini gue, mau gue injek, gue lipet-lipet, 

gue buang itu urusan gue, kenapa lo ikut campur hah ?.” mencerminkan 

masih adanya ketidaksetraan gender yang menganggap suami adalah pencari 

nafkah, semua kebutuhan ditanggung oleh suami dan istri harus selalu patuh 

terhadap apa yang dilakukan oleh suaminya. Walaupun dalam masyarakat 

laki-laki memiliki hak atas rumah tangga nya bukan berarti ketika suami 

melakukan KDRT terhadap perempuan diwajarkan, seorang perempuan juga 

bisa menunjukkan kuasanya sebagai manusia yang berhak hidup damai dan 

sebagai laki-laki yang bertanggung jawab atas rumah tangga sepatutnya bisa 

saling melindungi terlebih terhadap istri dan anggota keluarga perempuan lain 

(Farmawati, 2018). 

Melindungi perempuan bukan hanya dengan menlindungi secara fisik 

tetapi juga melindungi dengan membuat perempuan merasa nyaman. Pada 

dunia pernikahan seharusnya sudah tidak ada lagi rasa untuk 

mempertahankan ego. Apabila merasa ingin selalu dihargai dan menang akan 

membuat rumah tangga manjadi tidak harmonis. Tidak salah pula dalam 

hubungan suami istri apapun keputusan yang akan suami ambil harus 

berdiskusi dan membiarkan istri memberikan pendapat. Seperti yang telah 

dijelaskan diatas bahwa tidak ada batasan bagi seorang perempuan untuk 

mengemukakan pendapatnya di manapun dan kapan pun (Fitriani et al., 
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2019). Meminta maaf dan mengakui kesalahan terhadap pasangan suami istri 

juga tidak mengurangi maskulinitas suami, dengan meminta maaf akan 

membuat hubungan semakin erat dan bisa mengantisipasi terjadinya 

permasalahan yang sama dalam rumah tangga dan pasangan bisa saling 

terbuka (Nafisah, 2008). 

Scene 5 

Gambar 5. 3 dara part 1 (01:11:57 – 

01:12:25)  

 

3 dara part 2 (01:23:56 – 01:24:56) 

 

Monolog richard : “untuk richard, 

menjadi lelaki sempurna adalah 

lelaki yang berani memulai dengan 1 

hubungan dan diakhiri dengan restu 

orang tua pasangan.” 

 

Affandy:”kalau sampai masih ada 

yang remehin pekerjaan ibu rumah 

tangga,,,.” 

Richard:”gue bakal tumis tu orang.” 

Jay :”terus mulutnya gue pel pake 

karbol.” 

Affandy:”terus gue setrika sampe 

halus. Pekerjaan ibu rumah tangga 

sudah dikerjakan tiga orang aja 

masih susah.” 

Richard:”istri kita ? ngerjain Cuma 

sendirian. Gilaa.” 

 

 

Pada scene 5 memiliki story memperlihatkan pada part 1 dan 2 

bagaimana tokoh menghargai perempuan, menyayangi dan perhatian terhadap 

masing-masing pasangan mereka. Part 1 memperlihatkan tokoh Richard yang 

sebelumnya adalah seorang laki-laki buaya yang tidak pernah puas dengan 

satu perempuan, merasa dirinya kaya sehingga dicintai banyak perempuan, 

mulai sadar akan perilakunya yang semakin tidak menghargai perempuan ia 

dengan sadar berkomitmen akan menjadi laki-laki yang bertanggung jawab 

dengan satu perempuan dan direstui oleh kedua orang tua pasangan. Pada part 
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2 setelah merasakan menjadi seorang ‘bapak rumah tangga’ tokoh antagonis 

Affandy, Richard dan Jay mulai menghargai dan merasakan bagaimana 

rasanya menjadi seorang ibu rumah tangga yang harus bisa mengerjakan 

segala hal tanpa mengeluh untuk keluarganya.  

Plot pada scene 5 terletak, pada part 1 saat tokoh Richard mulai serius 

dengan Kasih anak dari Affandy dan berani unutk meminta restu akan 

menikahi Kasih. Pada part 2 terletak pada ketiga tokoh antagonis Affandy, 

Richard dan Jay mendatangi psikolog kembali dan menceritakan bagaimana 

susahnya menjadi ‘bapak rumah tangga’, mengeluh susahnya menjadi istri 

mereka yang harus bisa segala hal dan akan meminta para suami untuk 

senantiasa membantu istri mereka.  

Scene 5 termasuk dalam tahap Ekulibrium (keseimbangan kembali), 

di mana terlihat pada part 1 yang sebelumnya Richard adalah laki-laki yang 

suka mempermainkan perasaan perempuan manjadi sadar bahwa 

perbuatannya tidak benar dan hanya menyakiti perasaan perempuan, sehingga 

ia mulai serius dengan 1 perempuan yang benar ia cintai. Pada part 2 adanya 

penyelasan mendalam bagi para tokoh antagonis yang sebelumnya 

meremehkan pekerjaan istri yang hanya sebagai ibu rumah tangga menjadi 

sangat menghargai apa yang dilakukan istri mereka dirumah seorang diri 

megurus pekerjaan rumah. Karena sudah merasakan menjadi iba dan lebih 

menyayangi istri mereka.  

Memasuki usia dewasa seorang laki-laki biasanya akan serius dalam 

memilih pasangan hidup. Mencari pasangan hidup pada usia dewasa biasanya 

akan mencaapai level intim yaitu berpacaran. Turner dan Helms dalam 

(Asriana, W., & Ratnasari, 2012) berpendapat berpacaran merupakan 

tindakan secara sadar yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan 

menyeleksi pendamping hidup. Kemungkinan dalam proses tersebut 

seseorang tidak hanya dekat dengan satu pasangan saja melainkan proses 

‘seleksi’ dengan pasangan yang lain. Hal tersebut dapat terjadi kepada 

perempuan dan laki-laki, namun karena dalam masyarakat laki-laki lah yang 
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harus mencari jodoh maka biasanya laki-laki tidak hanya menjalin hubungan 

dengan satu perempuan (Asriana, W., & Ratnasari, 2012).  

Tindakan tersebut tidak menjadikan laki-laki seseorang yang tangguh 

atau terlihat keren, melainkan terlihat sebagai laki-laki yang tidak bisa 

menghargai perempuan dan tidak bisa setia dengan pasangan. Oleh karena itu 

sebagai laki-laki yang seharusnya bertanggung jawab atas memulai suatu 

hubungan harus berani teguh dengan satu perempuan, serius sampai pada 

akhirnya ke jenjang yang lebih, dengan itu bisa dikatakan sebagai laki-laki 

yang medukung kesetaraan gender dan mengurangi tindak KBG (Permana & 

Medynna, 2021).  

Pada part 2 memperlihatkan bagaimana rasanya menjadi istri yang 

hanya diam dirumah mengurus pekerjaan rumah tangga, mengurus anak, 

sedangkan suami pergi bekerja. Rutinitas tersebut akan menjadi hal yang 

membosankan ketika tidak ada sosok yang menyemangati dan memberikan 

perhatian lebih ke istri yang menjadi ibu rumah tangga. Banyak kasus ibu 

rumah tangga mengalami tingkat depresi yang tinggi, karena menjadi ibu 

rumah tangga tidak hanya mengurus tentang bagaimana menjadi istri atau ibu 

yang baik (Dawood & Habib, 2018). Ketika perempuan memilih untuk 

menjadi ibu rumah tangga, sebagai seorang laki-laki yang menjadi kepala 

rumah tangga dan suami harus senantiasa mendukung istri, menghibur istri, 

melibatkan apapun kepada istri bahkan hal kecil dan tidak membuat masalah 

berarti dalam rumah tangga (Nafisah, 2008).  

4. PENUTUP 

Berdasarkan pada data yang peneliti peroleh, isu Kekerasan Berbasis Gender 

(KBG) yang terdapat pada film 3 dara part 1 dan 2 menunjukkan masih 

adanya stigma tradisional mengenai maskulin dan feminin dalam konstruksi 

sosial masyarakat. Temuan dari struktur narasi Todorov yaitu equilibrum 

(awal situasi) bermula saat tokoh laki-laki utama dalam film 3 dara part 1 dan 

2 masih menunjukkan jati diri sesuai dengan stigma masyakarat yang 

mendarah daging yaitu seorang laki-laki memiliki sifat yang kuat, keras, 

mencari nafkah untuk keluarga dan tidak mengerjakan pekerjaan domestik, 
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sehingga dengan pernyataan tersebut bisa menjelakan bagaimana laki-laki 

masih memposisikan mereka berada diatas perempuan, laki-laki bisa 

melakukan apapun kepada perempuan bahkan kekerasan, baik itu kekerasan 

fisik atau mental dan hal tersebut dianggap lumrah dalam masyarakat 

sehingga bila dibiarkan akan merambat menjadi Kekerasan yang lebih lagi 

yaitu Kekerasan Berbasis Gender (KBG).  

Struktur kedua disruption (tengah/keseimbangan) munculnya masalah 

yang dialami para tokoh secara internal yaitu mulai kehilangan jati dirinya 

sebagai laki-laki dan merasa dirinya terhina ketika sebagai kepala rumah 

tangga harus menggantikan posisi istri mereka di rumah. Setelah melewati 

masalah yang seharusnya dirasakan oleh perempuan, membuat ketiga tokoh 

dalam film 3 dara part 1 dan 2 mulai mengerti bagaimana rasanya menjadi 

perempuan yang selalu digoda oleh laki-laki, menahan malu dan sakit hati 

serta merasakan bagaimana lelahnya hanya menjadi ibu rumah tangga yang 

mengurus segala sesuatu sendiri tanpa dibantu oleh mereka sebagai suami.  

Struktur ketiga equilibrum (akhir/usaha untuk memperbaiki) mencapai 

usaha para tokoh sebagai laki-laki yang selalu menghargai perempuan, 

berkomitmen dan mencegah terjadinya KBG. Berusaha untuk memperbaiki 

kesalahan dengan menjadi laki-laki bertanggung jawab, memberikan 

kesempatan untuk perempuan maju ke depan sama dan setara dengan laki-

laki di setiap hal.  

Penelitian ini masih terbatas dan terdapat banyak kekurangan karena 

menggunakan satu film tentang gender yang berjudul 3 p part 1 dan 2 dan 

hanya sebatas bagaimana tokoh menunjukkan KBG. Saran yang bisa peneliti 

berikan adalah penelitian selanjutnya menggunakan film keluaran terbaru 

yang membahas tentang KBG dan kesetaraannya, sehingga bisa menjadi 

penelitian yang lebih lengkap.  
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